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POHON

ABSTRAK
Aktivitas tambang nikel memberikan kontribusi signifikan
pada perekonomian lokal. Namun, akibat karakter industri
yang bersifat ekstraktif, sejumlah implikasi dalam dinamika
sosial ekonomi bermunculan. Pemberdayaan masyarakat
menjadi alternatif dalam menumbuhkan kemandirian.
Penelitian ini bertujuan menganalisis usaha pembibitan
pohon sebagai exit strategy yang dilakukan CSR PT X.
Temuan menunjukan bahwa usaha pembibitan pohon
berhasil menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam
sektor produktif yang menambah pendapat dan
diversifikasi mata pencaharian, kapasitas sosial dalam
mengelola kelembagaan kolektif, dan kesadaran akan
restorasi lingkungan. Tantangan pendampingan bagi
kapabilitas dan akses perlu dilakukan secara kolaboratif
dalam program pemberdayaan agar usaha pembibitan
pohon ini menjadi bagian penting dalam menstimulasi
pembangunan berkelanjutan di masyarakat pasca tambang.

Kata kunci: Dinamika Sosial Ekonomi, Diversifikasi Mata
Pencaharian, Exit Strategy, Usaha Pembibitan Pohon

ABSTRACT

The nickel mining industry contributes significantly to the local
economy. However, due to the extractive nature of the industry, a
number of implications for socio-economic dynamics have emerged.
Community empowerment is an alternative in fostering
independence. This study aims to analyze the tree nursery business
as an exit strategy carried out by PT X's CSR. The findings show
that the tree nursery business has succeeded in fostering
community independence in the productive sector, increasing
income and livelihood diversification, social capacity in managing
collective institutions, and awareness of environmental
restoration. The challenge of providing assistance for capabilities
and access mneeds to be addressed collaboratively in the
empowerment program so that this tree nursery business becomes
an important part in stimulating sustainable development in post-
mining communities.

Key word: Exit Strategy, Livelihood Diversification, Social
Economy Dynamics, Tree Nursery Production
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PENDAHULUAN

Pertambangan nikel merupakan
salah satu industri yang berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi daerah.
Berdasarkan data dari Media Nikel
Indonesia (2026) berkontribusi sebesar 19.10
persen bagi Produk Domestik Regional
Bruta (PDRB) pada wilayah Maluku Utara
di triwulan IV 2025. Sektor nikel juga
menunjukan tren positif selama tahun 2025,
walaupun sempat tertekan di awal tahun.
Namun, perbaikan harga pada paruh kedua
tahun lalu mendorong pertumbuhan laba
emiten nikel (Indonesia Mining
AssociatFion 2026). Kontribusi sektor
pertambangan nikel pada ekonomi daerah
ditunjukan dari penyerapan tenaga kerja,
aktivitas ekonomi lokal, dan peningkatan
pendapatan masyarakat (Sangadji & Malau
2025), walaupun memiliki sejumlah
implikasi ekologis. Dalam Tangkudung &
Kaseger (2024), kebijakan hilirisasi nikel
dinilai akan memberikan memperkuat
perekonomian dan mendorong investor ke
dalam negeri.

Walaupun memiliki pertumbuhan
yang melejit dalam ekonomi daerah hingga
nasional, industri tambang memiliki
karakter ekstraktif, yaitu pemanfaatan
sumber daya alam secara langsung untuk
diolah (Kusumoningtyas 2024). Hal inilah
yang menunjukan sejumlah dampak
lingkungan bagi lingkungan sekitar sektor
tambang. Termasuk memberikan sejumlah
implikasi bagi masyarakat yang hidup di
sekitarnya. Seperti ketidakadilan distribusi
pada sumber daya dan peran terkait
pengelolaan lingkungan (Maani & Nurdin
2025).

Perubahan lahan menjadi perhatian
dalam kegiatan tambang. Transformasi
spasial masyarakat menimbulkan dinamika
sosial-ekonomi bagi kehidupan masyarakat
karena pembukaan lahan tambang yang
berdekatan langsung dengan wilayah
pemukiman (Ain et al., 2026). Dari segi
kualitas hidup, walaupun hasil
pertambangan memberikan  kontribusi
pada perekonomian daerah, masyarakat

sekitar kehilangan sumber nafkahnya
akibat alih fungsi lahan (Sumardin 2025).
Khususnya pada wilayah sekitar dengan
potensi pertanian yang tinggi serta sumber
mata pencaharian masyarakat berpusat di
sektor agraris.

Aktivitas tambang yang bersifat
sementara atau dalam jangka waktu
tertentu  menimbulkan ketergantungan
masyarakat. Hal ini juga diakibatkan oleh
struktur ekonomi lokal yang mengikuti
dinamika operasional perusahaan. Seperti
pembukaan pabrik-pabrik yang
merangsang diversifikasi industri lokal.
Namun, secara beriringan meningkatkan
potensi pencemaran air dan udara sekitar
sehingga menurunkan kualitas hidup
masyarakat (Usman, Pravitasari, dan
Putranto 2023). Lalu, ketika aktivitas
produksi berakhir dan masyarakat belum
diberdayakan, maka potensi kerentanan
sosial dan ekonomi semakin tinggi.

PT X merupakan perusahaan
pertambangan nikel yang beroperasi di
Kabupaten Morowali dengan area konsesi
seluas 199 hektar. Operasional perusahaan
berada di wilayah Bungku Pesisir dan
berdampak pada masyarakat di Desa
Laroenai serta Desa Buleleng. Dalam
mendukung kemandirian masyarakat,
tantangan pembangunan berkelanjutan
tidak lagi menempatkan pembangunan
ekonomi dalam jangka pendek, namun
mengarah pada akses dan pemberdayaan
dalam mendukung kesiapan masyarakat
pasca tambang,.

Sejumlah studi terkait tanggung
jawab perusahaan di sektor pertambangan
cukup  banyak  menyoroti  tentang
pelaksanaan program pemberdayaan pada
ekonomi jangka pendek hingga kontribusi
perusahaan pada pembangunan sosial.
Meskipun program pemberdayaan
memberikan manfaat secara ekonomi, akan
tetapi beberapa tantangan masih muncul
untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan (Humaedi, Gulama, &
Ardiansyah 2025). Namun, masih terbatas
penelitian yang membahas tentang
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pemberdayaan program Corporate Social
Responsibility (CSR) dalam menciptakan
diversifikasi mata pencaharian masyarakat
jangka panjang sehingga mengurangi
ketergantungan dan kerentanan pada
dinamika sosial ekonomi serta kualitas
hidupnya.

Dalam studi ini, PT X
mengembangkan program CSR berupa
pembibitan pohon untuk reklamasi pasca
tambang. Program ini secara langsung
bertujuan dalam agenda ekologi dengan
menciptakan peluang ekonomi bagi
masyarakat. Khususnya program produktif
berbasis masyarakat sebagai penggerak
utamanya. Secara konseptual, program ini
dirancang  menggunakan pendekatan
pemberdayaan masyarakat sebagai respon
dan tanggung jawab ekologis kepada
masyarakat.

Sebagaimana dalam konsep dasar
sustainable livelihood oleh Chambers &
Conway  (1992) yang  mendorong
kemandirian =~ masyarakat. =~ Khususnya
dalam meningkatkan kapasitas, akses
sumber daya, dan penguatan kontrol
masyarakat pada aktivitas ekonomi (Roy et
al., 2024). Hal ini didukunhan dengan Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis program CSR PT X sebagai
Exit Strategy yang mendorong
Kemandirian melalui Diversifikasi Mata
Pencaharian =~ Masyarakat  terdampak
tambang melalui program Pembibitan
Pohon. Khususnya sebagai basis dalam
mengurangi  ketergantungan ekonomi
masyarakat terhadap sektor tambang yang
bersifat sementara. Kebaruan penelitian
terletak pada analisis program pembibitan
bukan semata sebagai kegiatan lingkungan
atau CSR rutin, melainkan sebagai
mekanisme transisi ekonomi masyarakat
menuju kemandirian pascatambang.

METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif ~dengan teknik

observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Pendekatan kualitatif

dilakukan agar dapat mengeksplorasi
secara mendalam kondisi yang dialami
dengan melakukan triangulasi pada
berbagai pihak. Selain itu, pendekatan ini
menggunakan teknik deksriptif, yaitu
untuk memberikan gambaran akurat dan
detail pada suatu situasi sosial (Neuman
2014).

Lokasi penelitian berada pada desa
ring 1 area operasional PT X adalah di Desa
Laroenai dan Desa Buleleng, Kecamatan
Bungku Pesisir, Kabupaten Morowali,
Sulawesi Tengah, Indonesia. Jumlah
informan dalam penelitian ini adalah 5
orang, yang terdiri atas 1 pihak manajemen
CSR yaitu informan P; 1 Commmunity
Development Foreman sebagai pendamping
program yaitu informan D; dan 3 orang
Penerima Manfaat vyaitu terdiri dari
informan K, informan H, dan informan J.
Metode pemilihan informan dilakukan
secara purposive sampling dengan kriteria
yang telah ditetapkan.

Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasi data mentah menjadi
kerangka konseptual yang akan disajikan
pada bagian hasil. Hasil dari pengumpulan
data ini adalah teks dokumen, catatan
observasi, dan transkrip wawancara. Dalam
melakukan analisis, data yang ditemukan
dihubungkan dengan konsep yang ada
untuk mendapatkan kesimpulan umum
serta mendapatkan kerangka tematik.
Adapun proses analisis ini dalam Miles &
Huberman (1994) terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketergantungan Ekonomi Masyarakat
terhadap Aktivitas Pertambangan
Keberadaan industri pertambangan
di wilayah Bungku Pesisir memberikan
pengaruh besar terhadap pola penghidupan
masyarakat di sekitar wilayah operasional
PT X, khususnya di Desa Laroenai dan Desa
Buleleng. Aktivitas pertambangan tidak
hanya membuka lapangan pekerjaan secara
langsung bagi masyarakat sekitar, tetapi
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juga mendorong berkembangnya berbagai
aktivitas ekonomi turunan yang berkaitan
dengan kebutuhan operasional perusahaan.
Industri  pertambangan membutuhkan
dukungan dari berbagai pemasok dan
distributor barang maupun jasa, sehingga
menciptakan peluang usaha baru melalui
keterlibatan pengusaha lokal, koperasi,
UMKM, hingga usaha perbengkelan di
sekitar wilayah tambang. Kondisi ini
kemudian menyebabkan sebagian besar
sumber pendapatan rumah tangga
masyarakat bergantung pada
keberlangsungan aktivitas pertambangan
karena sektor tersebut menjadi penggerak
utama perekonomian lokal (Ranto et al.,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara,
masyarakat sebelumnya cenderung
menggantungkan mata pencaharian pada
pekerjaan  yang  berkaitan = dengan
perusahaan tambang, baik sebagai pekerja
harian, penyedia jasa angkut, maupun
aktivitas ekonomi informal di sekitar area
operasional.  Ketergantungan tersebut
terbentuk karena sektor pertambangan
dianggap sebagai sumber pendapatan

utama  yang  paling  menjanjikan
dibandingkan sektor ekonomi lain di
wilayah desa. Kondisi tersebut

disampaikan oleh informan H sebagai
berikut:

“Rata-rata masyarakat di sini memang
bergantung sama tambang. Ada yang kerja
langsung di perusahaan, ada juga yang kerja di
sekitar tambang seperti buka warung, sama kerja
harian kalau ada kebutuhan dari perusahaan.”
(wawancara, Januari 2026)

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa keberadaan perusahaan tambang
telah membentuk struktur ekonomi lokal
yang sangat dipengaruhi oleh aktivitas
industri ekstraktif. Aktivitas pertambangan
mendorong masyarakat untuk terlibat
dalam berbagai pekerjaan dan usaha yang
berkaitan dengan operasional tambang,
baik sebagai tenaga kerja maupun pelaku
usaha pendukung. Kondisi ini
menunjukkan bahwa masyarakat tidak

hanya bergantung pada hubungan kerja
formal dengan perusahaan, tetapi juga pada
perputaran ekonomi yang berkembang dari
aktivitas pertambangan dan sektor-sektor
pendukungnya.

Fenomena tersebut sejalan dengan
temuan Mahfuzah et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa aktivitas pertambangan
turut mendorong keterlibatan masyarakat
dalam sektor tambang, baik secara
langsung maupun melalui usaha-usaha
penunjang aktivitas pertambangan. Dalam
kondisi ~ demikian, = keberlangsungan
ekonomi rumah tangga menjadi rentan
ketika  terjadi penurunan  produksi,
pengurangan  tenaga  kerja, atau
penghentian operasional tambang,.

Kekhawatiran terhadap masa depan
ekonomi masyarakat setelah tambang
berhenti beroperasi juga muncul dalam
wawancara  dengan  informan K
Menurutnya, sebagian masyarakat belum
memiliki alternatif pekerjaan lain di luar
sektor pertambangan. Kondisi tersebut
diungkapkan oleh informan K sebagai
berikut:

“Kalau tambang berhenti, sebenarnya
masyarakat juga bingung mau kerja apa lagi.
Karena selama ini penghasilan paling besar
memang dari aktivitas tambang.” (wawancara,
Januari 2026)

Selain dipengaruhi faktor ekonomi,
ketergantungan  masyarakat terhadap
tambang juga berkaitan dengan terbatasnya
pengembangan keterampilan alternatif di
luar sektor pertambangan (Munawaroh,
2026). Akibatnya, masyarakat cenderung
menyesuaikan aktivitas ekonomi mereka
dengan kebutuhan perusahaan
dibandingkan = mengembangkan usaha
mandiri jangka panjang. Informan D selaku
pendamping program menjelaskan bahwa
kondisi tersebut menjadi salah satu
perhatian utama perusahaan dalam
merancang  program  pemberdayaan
masyarakat. Menurutnya, perusahaan
mulai melihat pentingnya menyiapkan
masyarakat menghadapi masa
pascatambang melalui program yang lebih
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berorientasi pada keberlanjutan
penghidupan. Hal tersebut dijelaskan oleh
informan D sebagai berikut:

“Perusahaan melihat masyarakat di
sekitar tambang ini masih cukup bergantung
sama aktivitas perusahaan. Makanya program
pemberdayaan  mulai  diarahkan  supaya
masyarakat punya keterampilan dan usaha lain
yang tetap bisa berjalan meskipun nanti
aktivitas tambang berkurang atau selesai.”
(wawancara, Januari 2026)

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa ketergantungan ekonomi
masyarakat terhadap sektor tambang
menjadi latar penting lahirnya program
CSR berbasis pemberdayaan di PT X.
Kondisi tersebut memperlihatkan adanya

kebutuhan diversifikasi sumber
penghidupan masyarakat sebagai bagian
dari upaya mengurangi kerentanan
ekonomi pascatambang,.

Dalam perspektif sustainable

livelihood, situasi ini menunjukkan bahwa
masyarakat belum memiliki basis aset
penghidupan yang cukup beragam
sehingga stabilitas ekonomi rumah tangga
masih sangat dipengaruhi oleh keberadaan
industri pertambangan. Natarajan et al.,
(2022) menjelaskan bahwa keberlanjutan
penghidupan masyarakat di abad ini
ditentukan oleh kemampuan rumah tangga
dalam mengelola dan mengkombinasikan
berbagai aset penghidupan, seperti aset
manusia, sosial, finansial, fisik, dan alam,
agar mampu bertahan terhadap tekanan
maupun  perubahan kondisi  sosial,
ekonomi, dan lingkungan.

Ketika sumber penghidupan hanya
bertumpu pada satu sektor ekonomi,
masyarakat cenderung berada dalam
kondisi rentan karena perubahan pada
sektor tersebut dapat langsung
mempengaruhi keberlangsungan hidup
rumah tangga. Oleh karena itu, program
pemberdayaan  melalui CSR  dapat
dipahami sebagai upaya perusahaan untuk
memperkuat kapasitas dan alternatif
penghidupan masyarakat agar lebih adaptif
menghadapi risiko penurunan maupun

penghentian aktivitas tambang di masa
mendatang.

Program Pembibitan Pohon sebagai
Strategi Diversifikasi Penghidupan

Sebagai upaya mengurangi
ketergantungan  masyarakat terhadap
aktivitas pertambangan, PT X

mengembangkan program CSR berbasis
pemberdayaan masyarakat melalui usaha
pembibitan pohon untuk kebutuhan
reklamasi pascatambang. Program ini
dirancang tidak hanya untuk mendukung
kewajiban lingkungan perusahaan, tetapi
juga sebagai sarana pengembangan sumber
penghidupan alternatif bagi masyarakat di
sekitar wilayah operasional tambang.
Pelaksanaan program dilakukan melalui
pembentukan kelompok masyarakat binaan
yang terlibat dalam proses persemaian,
perawatan, dan pengelolaan bibit tanaman
reklamasi (Wulandari, 2025). Dalam
pelaksanaannya, perusahaan menyediakan
dukungan berupa pelatihan teknis, sarana
produksi, serta pendampingan secara
berkala  agar  masyarakat mampu
menjalankan kegiatan pembibitan secara
mandiri.

Informan P selaku pihak manajemen
CSR  menjelaskan  bahwa  program
pembibitan  dipilih karena memiliki
keterkaitan langsung dengan kebutuhan
reklamasi perusahaan sekaligus berpotensi
menjadi usaha produktif masyarakat dalam
jangka panjang. Hal tersebut disampaikan
oleh informan P sebagai berikut:

“Program pembibitan ini memang
disiapkan  bukan hanya untuk kebutuhan
reklamasi  perusahaan, tapi juga supaya
masyarakat punya peluang usaha lain yang bisa
terus berjalan. Jadi harapannya masyarakat
tidak hanya bergantung pada  pekerjaan
tambang.” (wawancara, Januari 2026)

Program pembibitan pohon tidak
hanya berfokus pada pemberian bantuan
sarana, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas masyarakat. Pendampingan
dilakukan  melalui  pelatihan  teknik
persemaian, pemilihan bibit, perawatan
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tanaman, hingga pengelolaan kelompok.
Proses tersebut bertujuan agar masyarakat
memiliki  keterampilan  baru  untuk
meningkatkan kapasitas yang dapat
dikembangkan menjadi aktivitas ekonomi
produktif (Saputri et al., 2024).

Informan D selaku pendamping
program menjelaskan bahwa sebagian
besar peserta awalnya belum memiliki
pengalaman dalam kegiatan pembibitan
tanaman. Oleh karena itu, proses
pendampingan dilakukan secara bertahap
agar masyarakat mampu memahami teknik
dasar hingga pengelolaan produksi bibit.
Kondisi tersebut dijelaskan oleh informan D
sebagai berikut:

“Awalnya masyarakat belum terlalu
paham soal pembibitan, mulai dari penyemaian
sampai perawatan bibit. Jadi kami dampingi
pelan-pelan, termasuk cara merawat tanaman
yang  baik dan  bagaimana  mengelola
kelompoknya.” (wawancara, Januari 2026)

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa  program  pembibitan  mulai
membuka peluang diversifikasi

penghidupan masyarakat di luar sektor
pertambangan (Ranto et al, 2023).
Masyarakat tidak hanya memperoleh
tambahan  pendapatan, tetapi juga
mendapatkan keterampilan baru yang lebih
mandiri dan kreatif (Antu et al.,, 2024).
Kegiatan pembibitan turut menciptakan
aktivitas ekonomi yang lebih berorientasi
pada pengelolaan sumber daya lingkungan
dibandingkan eksploitasi tambang.
Informan ] mengungkapkan bahwa
keterlibatannya dalam program pembibitan
memberikan pengalaman baru sekaligus
tambahan penghasilan bagi keluarga. Hal
tersebut diungkapkan oleh informan ]
sebagai berikut:

“Sebelumnya saya lebih banyak ikut
kerja harian kalau ada panggilan dari tambang.
Setelah ikut pembibitan ini, jadi ada kegiatan
tetap dan ada tambahan penghasilan juga dari
pengelolaan bibit.”(wawancara, Januari 2026)

Selain ~ memberikan ~ manfaat
ekonomi, program pembibitan juga mulai
membangun  kesadaran = masyarakat

terhadap pentingnya pengelolaan
lingkungan  pascatambang.  Aktivitas
pembibitan dipandang bukan sekadar
pekerjaan tambahan, tetapi sebagai bagian
dari upaya menjaga keberlanjutan
lingkungan di wilayah sekitar tambang.
Informan H menjelaskan bahwa program
tersebut memberikan pemahaman baru
kepada masyarakat mengenai hubungan
antara reklamasi tambang dan
keberlanjutan lingkungan desa. Kondisi
tersebut disampaikan oleh informan H
sebagai berikut:

“Dulu masyarakat taunya reklamasi itu
urusan perusahaan saja kan ya. Tapi sekarang
jadi paham kalau tanaman ini juga penting
untuk memperbaiki lahan bekas tambang dan
bisa jadi usaha juga untuk masyarakat.”
(wawancara, Januari 2026)

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa program pembibitan pohon yang
dijalankan PT X tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan CSR berbasis lingkungan,
tetapi juga sebagai strategi diversifikasi
penghidupan masyarakat. Dalam
perspektif sustainable livelihood, program ini
menunjukkan adanya upaya memperluas
aset penghidupan masyarakat agar tidak
hanya bergantung pada sektor
pertambangan. Sebagaimana  dalam
Abdullah (2025) bahwa keberlanjutan
penghidupan masyarakat ditentukan oleh
kemampuan individu maupun kelompok
dalam mengakses, memanfaatkan, dan
mengembangkan berbagai modal
penghidupan, seperti modal manusia,
sosial, finansial, alam, dan fisik.

Dalam konteks penelitian ini,
program pembibitan pohon
memperlihatkan penguatan modal manusia
melalui peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam
pembibitan, penguatan modal sosial
melalui kerja sama dan keterlibatan
kelompok masyarakat dalam kegiatan
produktif, serta pengembangan modal
finansial ~melalui peluang ekonomi
alternatif di luar sektor tambang. Dengan
demikian, program pembibitan tidak hanya
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menjadi bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan, tetapi juga berperan dalam
membangun  kapasitas  penghidupan
masyarakat yang lebih adaptif dan
berkelanjutan dalam menghadapi risiko

ketergantungan terhadap industri
ekstraktif.
Exit  Strategy CSR dan Prospek

Kemandirian Ekonomi Pascatambang

Program pembibitan pohon yang
dijalankan PT X tidak hanya diarahkan
sebagai kegiatan pemberdayaan jangka
pendek, tetapi juga sebagai bagian dari exit
strategy perusahaan dalam mempersiapkan
masyarakat menghadapi kondisi
pascatambang. Strategi tersebut dilakukan
dengan mendorong masyarakat agar
memiliki sumber penghidupan alternatif
yang dapat berkembang secara mandiri dan
tidak sepenuhnya bergantung pada
aktivitas pertambangan. Dalam konteks
CSR modern, program pemberdayaan tidak
lagi dipahami sekadar sebagai bantuan
karitatif, tetapi sebagai upaya membangun
keberlanjutan ekonomi masyarakat secara
jangka panjang. Pranoto dan Yusuf (2014)
menekankan bahwa pelaksanaan CSR telah
berkembang dari aktivitas bantuan sosial
menuju penguatan kapasitas ekonomi
masyarakat secara berkelanjutan.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa PT X mulai mengarahkan program
pembibitan agar tidak hanya berfungsi
memenuhi kebutuhan reklamasi internal
perusahaan, tetapi juga menjadi aktivitas
ekonomi produktif yang dapat berkembang
di  luar  ketergantungan  terhadap
perusahaan. Upaya tersebut dilakukan
melalui penguatan kapasitas masyarakat,
pendampingan kelompok, serta
pembelajaran pengelolaan usaha secara
bertahap. Informan P menjelaskan bahwa
perusahaan memandang program
pembibitan sebagai bagian dari persiapan
masyarakat menuju kehidupan ekonomi
yang lebih mandiri setelah aktivitas
tambang  berakhir. Kondisi tersebut

disampaikan oleh informan P sebagai
berikut:

“Harapan perusahaan, kelompok ini
nantinya tidak hanya jalan karena ada
kebutuhan  dari  perusahaan  tapi  bisa
berkembang jadi usaha mandiri masyarakat. Jadi
ketika  tambang sudah tidak  beroperasi,
masyarakat tetap punya sumber penghasilan
nih.” (wawancara, Januari 2026)

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa orientasi program CSR PT X telah
mengarah pada pembangunan

keberlanjutan penghidupan masyarakat.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Pranoto dan Yusuf (2014) yang menjelaskan
bahwa program CSR berbasis
pemberdayaan perlu dirancang
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan
diarahkan pada penciptaan kehidupan
ekonomi yang mandiri di wilayah operasi
perusahaan, khususnya pada masyarakat
yang sebelumnya bertumpu pada sektor
ekstraktif.

Selain penguatan ekonomi, proses
pemberdayaan dalam program pembibitan
juga dilakukan melalui peningkatan
kapasitas masyarakat. Pendampingan tidak
hanya difokuskan pada aspek teknis
produksi  bibit, tetapi juga pada
kemampuan masyarakat dalam mengelola
kelompok dan aktivitas wusaha secara
kolektif. Dalam perspektif pemberdayaan,
peningkatan kapasitas masyarakat menjadi
unsur penting agar masyarakat mampu
mengembangkan potensi secara mandiri.
Kondisi tersebut diperkuat oleh pernyataan
informan D sebagai berikut:

“Sekarang pendampingannya bukan
cuma soal tanam bibit, tapi bagaimana kelompok
bisa  mengatur  produksi,  kerja  sama
antaranggota, sampai mulai belajar mengelola
usaha sendiri.” (wawancara, Januari 2026)

Proses tersebut memperlihatkan
bahwa  program  pembibitan mulai
membangun  kapasitas  sosial  dan
kelembagaan masyarakat. Menurut
Widjajanti (2011), pemberdayaan
masyarakat berkaitan dengan upaya
meningkatkan kemampuan dan akses
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masyarakat terhadap berbagai sumber daya
agar mereka mampu memperbaiki kualitas
kehidupannya secara mandiri. Dalam
konteks  penelitian ini, peningkatan
kapasitas terlihat melalui kemampuan
masyarakat dalam mengelola pembibitan,
pembagian  kerja  kelompok, hingga
penguatan tanggung jawab kolektif dalam
menjalankan usaha.

Namun demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha
masyarakat masih menghadapi tantangan,
terutama pada aspek akses pasar dan
ketergantungan  terhadap  perusahaan
sebagai konsumen utama bibit reklamasi.
Sebagian besar hasil produksi bibit masih
terserap untuk kebutuhan internal PT X
sehingga pasar eksternal masyarakat belum
berkembang  optimal. Hal tersebut
disampaikan oleh informan K sebagai
berikut:

“Untuk sekarang memang pembeli
paling besar masih dari perusahaan. Kalau
untuk jual ke luar sebenarnya sudah ada, tapi
belum terlalu banyak.”(wawancara, Januari
2026)

Kondisi  tersebut menunjukkan
bahwa program masih berada pada tahap
transisi menuju kemandirian penuh.
Pujiatikinasih dan Utami (2025)
menjelaskan bahwa keberlanjutan program
CSR tidak cukup hanya didukung bantuan
modal dan pelatihan, tetapi juga
memerlukan penguatan rantai usaha dan
akses pasar agar masyarakat dapat
mempertahankan usahanya secara mandiri.
Oleh Kkarena itu, pengembangan pasar
eksternal menjadi faktor penting agar usaha
pembibitan masyarakat dapat terus berjalan
meskipun aktivitas pertambangan berakhir.

Selain itu, konsep responsible exit
menekankan bahwa berakhirnya bantuan
perusahaan tidak selalu berarti terputusnya
hubungan dengan masyarakat. Perusahaan
tetap dapat berperan sebagai mitra strategis
melalui pendampingan, konsultasi,
maupun pembukaan akses jejaring usaha
setelah program dinyatakan mandiri
(Pujiatikinasih & Utami, 2025). Hal ini

relevan  dengan  kondisi = program
pembibitan PT X yang masih memerlukan
dukungan perusahaan, khususnya dalam
penguatan kelembagaan dan perluasan
pasar usaha masyarakat.

Secara keseluruhan, temuan
penelitian menunjukkan bahwa program
pembibitan pohon PT X telah mengarah
pada pelaksanaan exit strategy CSR yang
berorientasi pada keberlanjutan
penghidupan masyarakat pascatambang.
Dalam perspektif sustainable livelihood yang
dikembangkan oleh  Scoones  (1998),
keberlanjutan penghidupan masyarakat
dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat
dalam mengakses dan mengembangkan
berbagai aset penghidupan, seperti aset
manusia, sosial, finansial, alam, dan fisik.
Dalam penelitian ini, program pembibitan
pohon mulai memperkuat beberapa aset
tersebut, terutama pada aspek keterampilan

masyarakat, penguatan kelembagaan
kelompok, serta penciptaan peluang
ekonomi  alternatif di luar sektor

pertambangan. Namun demikian, tingkat
kemandirian masyarakat belum
sepenuhnya tercapai karena keberlanjutan
usaha masih dipengaruhi oleh keterikatan
pasar dengan perusahaan. Oleh sebab itu,
penguatan  akses  pasar  eksternal,
pengembangan kapasitas kewirausahaan,
dan perluasan jejaring usaha menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan
exit strategy CSR PT X di wilayah
pascatambang.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dalam penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa program
pembibitan pohon oleh CSR PT X di

wilayah  pasca tambang  berhasil
mendorong  kemandirian = masyarakat
sebagai exit strategy yang berbasis
pembangunan  berkelanjutan. Pertama,
ketergantungan =~ masyarakat ~memang

timbul secara sosial dan ekonomi akibat
aktivitas tambang. Namun dengan adanya
program pembibitan pohon sebagai sarana
produktif, masyarakat memiliki alternatif
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nafkah lain untuk menambah
pendapatannya. Kedua, pembibitan pohon
ini juga mendorong aktivitas usaha secara
kolektif yang membentuk kelembagaan di
masyarakat sehingga membuka interaksi
dan kohesi sosial. Hal ini turut
berkontribusi pada kapasitas masyarakat
dalam mengelola kelembagaan. Ketiga,
usaha pembibitan pohon juga merupakan
bagian dari tanggung jawab ekologis akibat
aktivitas ekstraktif di sekitar. Pembibitan
pohon akan berdampak secara jangka
panjang bagi restorasi dan pelestarian
lingkungan sekitar.

Oleh karena itu, program ini berhasil
mendorong penguatan ekonomi, sosial, dan
lingkungan masyarakat sekitar sebagai
suatu program pemberdayaan yang
menekankan pada sustainable livelihood.
Bahkan turut mendorong pengembangan
kapasitas manusia dalam melakukan
sejumlah pelatihan yang turut
berkontribusi pada pembangunan
kesadaran masyarakat akan restorasi
lingkungan.
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